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ABSTRAK 
 

PT MENCAST OFFSHORE AND MARINE khususnya bsp division merupakan 

salah satu perusahaan yang mengalami masalah produksi. Dalam pengambilan 

keputusan pembelian bahan baku yaitu batu gerinda. Pemesanan bahan baku harus 

berdasarkan kebutuhan yang paling ekonomis sehingga tidak menimbulkan 

kerugian. Hal tersebut yang melatar belakangi penelitian ini. Upaya 

meminimumkan biaya persediaan tersebut yaitu dengan menggunakan metode 

analisis EOQ. iEconomic iOrder iQuantity imerupakan imetode iyang isesuai iatau itepat 

iuntuk iditerapkan ididalam ipengendalian ipersediaan ibahan ibaku ididalam 

imenentukan ikualitas idan ikuantitas ipemesanan iatau ipembelian iyang iekonomis idan 

ioptimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa jumlah pemesanan batu 

gerinda yang harus dipesan oleh PT MENCAST OFFSHORE AND MARINE 

khususnya bsp division. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Berdasarkan perhitungan data dari periode Januari 

sampai Desember 2018 menggunakan metode EOQ menunjukkan bahwa terjadi 

penghematan biaya persediaan pada tahun 2018 sebesar Rp 6.768.841. Hal ini 

menjadi dasar bagi PT MENCAST OFFSHORE AND MARINE khususnya bsp 

division untuk melakukan pemesanan batu gerinda menggunakan metode EOQ 

pada periode 2018. Sehingga diperoleh pemesanan batu gerinda yang ekonomis Rp 

13.293 dengan frekuensi pemesanan 0,05 kali dalam setahun. Biaya persediaan 

(TIC) Rp 43.239.800. Stok pengaman (SS) 12 pcs. Pemesanan Kembali (ROP) 

setelah mencapai 12 pcs. 

Kata kunci: EOQ 
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ABSTRACT 
 

PT MENCAST OFFSHORE AND MARINE especially bsp division is one of the 

companies that experience production problems. In making a decision to purchase 

raw materials, namely grinding stones. Ordering of raw materials must be based 

on the most economical needs so as not to cause losses. This is the background of 

this research. Efforts to minimize these inventory costs using the EOQ analysis 

method. Economic Order Quantity is an appropriate or appropriate method to be 

applied in controlling raw material inventory in determining the quality and 

quantity of an order and purchase that is economical and optimal. 

 This study aims to determine how many orders of grinding stones that must be 

ordered by PT MENCAST OFFSHORE AND MARINE especially BSP division. 

This type of research used in this research is quantitative descriptive. Based on 

data calculations from the period January to December 2018 using the EOQ 

method shows that there was a savings in inventory costs in 2018 amounting to Rp 

6,768,841. This became the basis for PT MENCAST OFFSHORE AND MARINE 

especially BSP division to order grinding stones using the EOQ method in the 2018 

period. In order to obtain an economical grinding stone orders of Rp. 13,293 with 

an order frequency of 0.05 times a year. Inventory costs (TIC) Rp 43,239,800. 

Safety stock (SS) 12 pcs. Reorder (ROP) after reaching 12 pcs. 

Keywords: EOQ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap iperusahaan isecara iumum imempunyai itujuan iyang isama, iyaitu 

imemperoleh ilaba iatau ikeuntungan. iProduksi ibagi iperusahaan imanufaktur iadalah 

ihal iyang iterpenting ikarena isangat iberpengaruh iterhadap ilaba iyang iakan idiperoleh 

iperusahaan. iPerusahaan imanufaktur iharus iteliti idalam isetiap iproses iproduksi iagar 

idapat imenghasilkan iproduk iyang iberkualitas idan imemperoleh ikeuntungan. i 

Faktor iyang iberpengaruh idalam ikelancaran iproses iproduksi iyaitu ipersediaan 

ibahan ibaku. iSalah isatu istrategi iyang iharus idimiliki iperusahaan iadalah ipengelolaan 

ipersediaan ibahan ibaku iyang ibaik idan itepat. iFungsi iutama iperusahaan imempunyai 

ipersediaan iadalah iagar iperusahaan idapat imembeli idan imembuat iproduk idalam 

ijumlah iyang iekonomis imengatakan ibahwa ibahan ibaku iharus idirencanakan isebaik 

imungkin isehingga itujuan itercapai, iyaitu itepat ijumlah, itepat imutu, itepat iwaktu, idan 

itepat iongkos idengan ipengaturan ibahan ibaku iyang imemiliki idua iaspek iutama, iyaitu 

ipenyediaan idan ipenggunaan. iPengendalian ipersediaan iyang iefektif iadalah idimana 

iperusahaan idapat imenyediakan ipersediaan iyang icukup idalam isuatu iperiode idan 

idapat imengantisiapsi iperubahan iharga, imenyimpan ipersediaan idengan ibiaya 

iminimum, idan imodal iyang idiinvestasikan idalam ipersediaan iberada idalam itingkat 

iyang ikonsisten. i 
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Pengendalian ipersediaan ibahan ibaku ipembantu ididalam itingkat ipersediaan iakan 

idapat imempengaruhi iperusahaan ikedepannya. iApabila isuatu iperusahaan idapat itetap 

imenjamin ikelangsungan ikegiatan ioperasional iserta idapat imencapai itujuan iuntuk 

imemaksimalkan inilai iyang iada idi iperusahaan, imaka ipihak iperusahaan iperlu 

imengadakan isuatu itindakan iyang iterarah ididalam imengendalikan ijumlah ipesanan 

iatau ipembelian ibahan ibaku ipembantu idan ijumlah ipersediaan ibahan ibaku iyang iada 

idi iperusahaan(Amrillah, Administrasi, & Brawijaya, 2016). 

Tujuan dari pengendalian persediaan bahan baku adalah untuk menekan biaya-

biaya operasional seminimal mungkin sehingga kinerja dan keuntungan perusahaan 

lebih optimal. Biaya operasional yang dimaksud dalam hal ini adalah biaya 

persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Untuk 

melaksanakan pengendalian persediaan yang dapat diandalkan dan dipercaya 

tersebut maka harus diperhatikan berbagai faktor yang terkait dengan persediaan. 

Penentuan dan pengelompokan biaya-biaya yang terkait dengan persediaan perlu 

mendapatkan perhatian yang khusus dalam mengambil keputusan yang tepat 

(Lahu, 2017). 

Penelitian iini imenggunakan imetode iEconomic iOrder iQuantity ididalam 

ipengendalian ipersediaan ibahan ibaku, ikarena imetode iEconomic iOrder iQuantity 

imerupakan imetode iyang isesuai iatau itepat iuntuk iditerapkan ididalam ipengendalian 

ipersediaan ibahan ibaku ididalam imenentukan ikualitas idan ikuantitas ipemesanan iatau 

ipembelian iyang iekonomis idan ioptimal. iBahan ibaku iyang idigunakan iPT iMencast 

iOffshore iAnd iMarine ikhususnya idibagian iBsp idivision iyaitu ibatu igerinda 

(Amrillah et al., 2016). 
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PT Mencast Offshore And Marine adalah sebuah perusahan yang bergerak 

dibidang fabrikasi, dan maintenance yang terbagi menjadi tiga department yaitu 

engineering department, bsp division dan blasting and painting. Bsp division 

merupakan bagian dari PT Mencast Offshore And Marine yang bergerak dibidang 

servis. Servis yang dilakukan oleh bsp division yaitu perbaikan propeller, propeller 

adalah baling – baling kapal, Bsp division juga membuat store sendiri.  

Store Bsp mengalami kendala terhadap pengendalian persedian bahan baku, 

adanya pemborosan bahan baku pada proses repair propeller yaitu batu gerinda, 

pada saat proses repair propeller terjadi pemborosan yang tidak dikontrol oleh 

storeman yang ada di bsp division, yang biasanya hanya menggunakan bahan baku 

sesuai dengan penjadwalan tetapi sekarang lebih boros sehingga sewaktu ada 

pengerjaan barang baru yang masuk bahan baku kosong, karena kurangnya 

pengotrolan yang dilakukan oleh karyawan store. Dengan keborosan bahan baku 

yang dilakukan oleh storeman yang ada di bsp division Pt Mencast Offshore and 

Marine mengalami penurunan pendapatan.  

Maka penulis tertarik untuk membahas tentang persediaan bahan baku yang ada 

di bsp division.  Sehubungan dengan dengan hal ini maka penulis memilih judul 

skripsi sebagai berikut : “PENGENDALIAN PERSEDIAN BAHAN 

BAKU PADA PROSES REPAIR PROPELLER DI PT MENCAST 

OFFSHORE AND MARINE” 

 



 
 

4 
 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut hasil identifikasi masalah dari penelitian ini: 

1. Tidak adanya pengontrolan bahan baku saat melakukan repair propeller. 

2. Tidak sesuainya jadwal pemesanan bahan baku. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan dengan ruang lingkup 

sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian ini adalah pengendalian bahan baku yang ada di PT.Mencast 

Offshore And Marine terutama di divisi Bsp bagian store. 

2. Bahan baku yang di teliti yaitu batu gerinda 

3. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data histori tahun 2018 di PT. Mencast 

Offshore And Marine divisi Bsp bagian store. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan pada penelitian ini adalah: 

1. Berapa kuantitas pembelian optimal bahan baku di Pt Mencast Offshore and 

Marine khususnya di bagian bsp division ? 

2. Kapankah waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan kembali bahan baku 

oleh bsp division per periode 2018 ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jumlah kuantitas pembelian optimal bahan baku di Pt 

Mencast Offshore and Marine khususnya di bagian bsp. 
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2. Untuk mengetahui kapan akan dilakukan pemesanan kembali bahan baku oleh 

bsp division per periode 2018. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pengendalian 

persediaan bahan baku pada sebuah perusahaan. Serta dapat menerapkan ilmu yang 

diterima selama bangku kuliah tentang pengendalian bahan baku padasebuah 

perusahaan. 

1.6.2 Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai bahan  dan 

evaluasi dalam membuat keputusan atau kebijakan yang berkenaan dengan 

pengendalian persediaan bahan baku. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Dasar  

2.1.1 Pengendalian Persediaan  

Pengendalian ipersediaan i(Inventory iControl) iadalah ipenentuan isuatu 

ikebijakan ipemesanan idalam iantrian, ikapan ibahan iitu idipesan idan iberapa ibanyak 

iyang idipesan isecara ioptimal iuntuk idapat imemenuhi ipermintaan, iatau idengan ikata 

ilain, ipengendalian ipersediaan iadalah isuatu iusaha iatau ikegiatan iuntuk imenentukan 

itingkat ioptimal idengan ibiaya ipersediaan iyang iminimum isehingga iperusahaan idapat 

iberjalan ilancar. iMasalah ipenentuan ibesarnya ipersediaan imerupakan imasalah iyang 

ipenting ibagi iperusahaan. iKarena ipersediaan imempunyai iefek iyang ilangsung 

iterhadap ikeuntungan iperusahaan. iAdanya ipersediaan ibahan ibaku iyang iterlalu ibesar 

idibandingkan ikebutuhan iperusahaan iakan imenambah ibeban ibunga, ibiaya 

ipenyimpanan idan ipemeliharaan idalam igudang, iserta ikemungkinan ipenyusutan idan 

ikualitas iyang itidak ibisa idipertahankan, isehingga iakan imengurangi ikeuntungan 

iperusahaan. iSebaliknya ipersediaan ibahan iyang iterlalu ikecil iakan imengakibatkan 

ikemacetan idalam iproduksi, isehingga iperusahaan iakan imengalami ikerugian ijuga. 

iApabila ipersediaan ibahan iterlalu ibesar iatau ipenentuan itingkat ipersediaan iyang 

isalah idapat iberakibat iburuk idan imenimbulkan iperusahaan iantara ilain idisebabkan 

ioleh: i i 
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1. Penimbunan ipersediaan imengakibatkan imodal itertanam iterlalu ibesar, 

2. Keputusan imemesan iatau imembeli ibarang iberulang-ulang idalam ijumlah ikecil 

imengakibatkan ibiaya ipemesanan imenjadi ibesar, i i 

3. Kekurangan ipersediaan iyang imengakibatkan iterhambatnya ikegiatan iproduksi, 

iongkos ipersediaan idan iresiko ikerusakan ibahan. 

Sebaliknya, iapabila ipersediaan ibahan iyang iterlalu ikecil imaka iakan imenimbulkan 

ikerugian ibagi iperusahaan iantara ilain idisebabkan ioleh: i 

1. Kemacetan idalam iproduksi, i 

2. Ongkos ipemesanan, i 

3. Ongkos ikekurangan ipersediaan. i 

Dan ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ipersediaan ibahan ibaku iadalah: i i 

1. Perkiraan ipemakaian, 

2. Harga ibahan ibaku, 

3. Biaya-biaya idari ipersediaan, iyang imeliputi ibiaya ipemesanan idan ibiaya 

ipenyimpanan, 

4. Pemakaian isenyatanya, iartinya ipemakaian iyang ireal iyang isesuai idengan idata 

iperusahaan i iWaktu itunggu i(lead itime), iyaitu iwaktu iyang idiperlukan iuntuk 

imemesan ibarang. 

5. sampai ibarang itersebut itiba.Waktu itunggu iini itidak iselamanya ikonstan, 

icenderung ibervariasi ikarena itergantung idari ijumlah ibarang iyang idipesan idan 

iwaktu ipemesanan (Sriwidadi & Hardiansyah, 2014). 
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2.1.2 Fungsi Persediaan  

iPersediaan i(iinventory) idapat imemiliki iberbagai ifungsi ipenting iyang 

imenambah ifleksibilitas idari ioperasi isuatu iperusahaan. iAda ienam ipenggunaan 

ipersediaan, iyaitu: 

1. Untuk imemberikan isuatu istok ibarang-barang iagar idapat imemenuhi ipermintaan 

iyang itimbul idari ikonsumen. 

2. Untuk imenyesuaikan iproduksi idengan idistribusi. iMisalnya, ibila ipermintaan 

iproduknya itinggi ihanya ipada imusim ipanas, isuatu iperusahaan idapat imembentuk 

istok iselama imusim idingin, isehingga ibiaya ikekurangan istok idan ikehabisan istok 

idapat idihindari. iDemikian ipula, ibila ipasokan isuatu iperusahaan iberfluktuasi, 

ipersediaan ibahan ibaku iekstra imungkin idiperlukan iuntuk i“menyesuaikan” iproses 

iproduksinya. 

3. Untuk imengambil ikeuntungan idari ipotongan ijumlah, ikarena ipembelian idalam 

ijumlah ibesar idapat isecara isubstansial imenurunkan ibiaya iproduk. 

4. Untuk imelakukan ihedging iterhadap iinflasi idan iperubahan iharga. 

5. Untuk imenghindari idari ikekurangan istok iyang idapat iterjadi ikarena icuaca, 

ikekurangan ipasokan, imasalah imutu, iatau ipengiriman iyang itidak itepat. i“Stok 

ipengaman” imisalnya, ibarang idi itangan iekstra, idapat imengurangi irisiko 

ikehabisan istok. 

6. Untuk imenjaga iagar ioperasi idapat iberlangsung idengan ibaik idengan 

imenggunakan i“barang-dalam-proses” idalam ipersediaannya. iHal iini ikarena iperlu 

iwaktu iuntuk imemproduksi ibarang idan ikarena isepanjang iberlangsungnya iproses, 

iterkumpul ipersediaan-persediaan. 
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Heizer i& iRender i(2010:82), imenyatakan ikeempat ifungsi ipersediaan ibagi 

iperusahaan iadalah: i 

1. “Decouple” iatau imemisahkan ibeberapa itahapan idari iproses iproduksi. iSebagai 

icontoh, ijika ipersediaan isebuah iperusahaan iberfluktuasi, ipersediaan itambahan 

imungkin idiperlukan iuntuk imelakukan idecouple iproses iproduksi idari ipemasok. i 

2. Melakukan i“decouple” iperusahaan idari ifluktuasi ipermintaan idan imenyediakan 

ipersediaan ibarang-barang iyang iakan imemberikan ipilihan ibagi ipelanggan. 

iPersediaan iseperti iini idigunakan isecara iumum ipada ibisnis ieceran. i 

3. Mengambil ikeuntungan idari imelakukan ipemesanan idengan isistem idiskon 

ikuantitas, ikarena idengan imelakukan ipembelian idalam ijumlah ibanyak idapat 

imengurangi ibiaya ipengiriman. i 

4. Melindungi iperusahaan iterhadap iinflasi idan ikenaikan iharga.(Lahu, 2017) 

 

2.1.3 Tujuan Persedian 

Persediaan mempunyai peran besar dalam rangka mempermudah atau 

memperlancar operasi perusahaan. Adapun tujuan pengelolaan persediaan adalah 

sebagai berikut:  

1. Menghilangkan risiko keterlambatan barang tiba. 

2. Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan. 

3. Menjaga keberlangsungan produksi atau menjaga agar perusahaan tidak 

mengalami kehabisan persediaan yang mengakibatkan terhentinya proses 

produksi. 
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Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada konsumen dengan 

tersedianya barang yang diperlukan. Menurut iIshak i(2010) iuntuk idevisi iyang 

iberbeda idalam iindustri imanufaktur iakan imemiliki itujuan ipengendalian ipersediaan 

iyang iberbeda iyaitu:  

1. Pemasaran iingin imelayani ikonsumen isecepat imungkin isehinga imenginginkan 

ipersediaan idalam ijumlah iyang ibanyak. i 

2. Produksi iberoperasi isecara iefisien. iHal iini imengimplikasikan iorder iproduksi 

iyang itinggi iakan imenghasilkan ipersediaan iyang ibesar i(untuk imengurangi iset iup 

imesin). iDisamping iitu ijuga iproduk imenginginkan ipersediaan ibahan ibaku, 

isetengah ijadi iatau ikomponen iyang icukup isehingga iproses iproduksi itidak 

iterganggu ikarena ikekurangan ibahan. i 

3. Pembelian i(Purchasing) idalam irangka iefisiensi, imenginginkan ipersamaan 

iproduksi iyang ibesar idalam ijumlah isedikit idari ipada ipesanan iyang ikecil idalam 

ijumlah iyang ibanyak. iPembeliaan iini ijuga iingin iada ipersediaan isebagai ipembatas 

ikenaikan iharga idan ikekurangan iproduk. i 

4. Keuangan i(Finance) imenginginkan iminimasi isemua ibentuk iinvestasi ipersediaan 

ikarena ibiaya iinvestasi idan iefek inegatif iyang iterjadi ipada iperhitungan 

ipengembalian iaset i(return iof iasset) iperusahaan. i 

5. Personalia i(Personel iand iindustrial irelationship) imenginginkan iadanya 

ipersediaan iuntuk imengantisipasi ifluktuasi ikebutuhan itenaga ikerja idan iPHK itidak 

idilakukan. i 

6. Rekayasa i(Enginerring) imenginginkan ipersediaan iminimal iuntuk imengantisipasi 

ijika iterjadi iperubahan irekayasa ienginerring.(Sulaiman & Nanda, 2015). 
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Ristono (2013:4), mengemukakan itujuan idilakukannya ipengendalian ipersediaan 

idinyatakan isebagai iusaha iperusahaan iuntuk: i 

1. Dapat imemenuhi ikebutuhan iatau ipermintaan ikonsumen idengan icepat 

i(memuaskan ikonsumen). i 

2. Menjaga ikontinuitas iproduksi iatau imenjaga iagar iperusahaan itidak imengalami 

ikehabisan ipersediaan iyang imengakibatkan iterhentinya iproses iproduksi, ihal iini 

idikarenakan: i 

1. Kemungkinan ibarang i(bahan ibaku idan ipenolong) imenjadi ilangka isehingga isulit 

idiperoleh. i 

2. Kemungkinan isupplier iterlambat imengirimkan ibarang iyang idipesan. i 

3. Mempertahankan idan ibila imungkin imeningkatkan ipenjualan idan ilaba 

iperusahaan i(Lahu, 2017). 

Tujuan idari ipengendalian ipersediaan iantara ilain: 

1. Menjaga iagar ibarang idagangan ijangan isampai ikekurangan. 

2. Menjaga iagar iperusahaan ijangan isampai imenghentikan ikegiatan iusahanya. 

3. Menjaga iagar iperusahaan ijangan isampai imengecewakan ilangganannya. 

4. Mengatur ijangan isampai ijumlah ipengadaan ibarang idagangan ikekurangan iatau 

ikelebihan. 

2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Pengendalian Persediaan 

Menurut Ristono (2009:6) faktor iyang imenentukan ibesar ikecilnya ipersediaan 

ibahan ibaku iatau ibahan ipenolong iyaitu: i 
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1. Volume iatau ijumlah iyang idibutuhkan, iyaitu iyang idimaksudkan iuntuk imenjaga 

ikelangsungan iatau ikontinuitas iproses iproduksi. i 

2. Kontinuitas iproduksi itidak iterhenti, idiperlukan itingkat ipersediaan ibahan ibaku 

iyang itinggi idan isebaliknya. i 

3. Sifat ibahan ibaku iatau ibahan ipenolong, iapakah icepat irusak i(durable igood) iatau 

itahan ilama i(undurable igood). i 

Barang iyang itidak itahan ilama itidak idapat idisimpan ilama, ioleh ikarena iitu 

ibila ibahan ibaku iyang iyang idiperlukan itergolong ibarang iyang itidak itahan ilama imaka 

itidak iperlu idisimpan idalam ijumlah iyang ibanyak. iSedangkan iuntuk ibahan ibaku iyang 

imempunyai isifat itahan ilama, imaka itidak iada isalahnya iperusahaan imenyimpannya 

idalam ijumlah ibesar (Daud, 2019). 

2.1.5 Biaya – biaya Persediaan 

Menurut Ristono (2009:21) terdapat empat biaya persediaan:  

1. Ongkos Pembelian (Purchase Cost) Ongkos pembelian adalah harga per unit 

apabila item dibeli dari pihak luar, atau biaya produksi per unit apabila 

diproduksi dalam perusahaan atau dapat dikatakan pula bahwa biaya pembelian 

adalah semua biaya yang digunakan untuk membeli suku cadang.  

2. Ongkos Pemesanan atau biaya persiapan (Order Cost atau set up cost) 

Ordering cost adalah biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan pemesanan 

ke pihak pemasok. Besar kecilnya biaya pemesanan sangat tergantung pada 

frekuensi pemesanan, semakin sering memesan maka biaya yang dikeluarkan 

semakin besar dan sebaliknya. Biaya pemesanan meliputi: 
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1. Biaya persiapan pesanan, antara lain biaya telepon, biaya surat menyurat. 

2. Biaya penerimaan barang, seperti biaya pembongkaran dan pemsukan ke 

gudang, biaya penerimaan barang, biaya pemeriksaan barang. 

3. Biaya proses–proses pembayaran seperti biaya pembuatan cek, pengiriman 

cek. 

4. Biaya pengiriman pesanan ke gudang. 

3. Ongkos Simpan (carrying cost atau holding cost) Ongkos simpan adalah biaya 

yang dikeluarkan atas investasi dalam persediaan dan pemeliharaan maupun 

investasi sarana fisik untuk menyimpan persediaan. Besar kecilnya biaya 

simpan sangat tergantung pada jumlah rata–rata barang yang disimpan dalam 

gudang. Semakin banyak rata–rata persediaan, maka biaya simpan juga akan 

semakin besar dan sebaliknya. Yang termasuk biaya simpan antara lain: 

1. Biaya sewa atau penggunaan gudang  

2. Biaya pemeliharaan barang  

3. Biaya pemanasan atau pendingin, bila untuk menjaga ketahanan barang 

yang dibutuhkan faktor pemanas atau pendingin. 

4. Biaya kekurangan persediaan (Stock Out Cost) Biaya kekurangan 

persediaan adalah konsekuensi ekonomi atas kekurangan dari luar maupun 

dari dalam perusahaan. Kekurangan diluar terjadi apabila pesanan 

konsumen tidak dapa t terpenuhi. Sedangkan kekurangan dari dalam 

terjadi apabila departemen tidak dapat memenuhi kebutuhan departemen 

lain. Biaya ini timbul karena terjadinya persediaan yang lebih kecil dari 

jumlah yang diperlukan (Daud, 2019). 
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2.1.6 Jenis–Jenis Biaya Persediaan  

Menurut iIshak i(2010), imodel–model ipersediaan imenjadikan ibiaya isebagai 

iparameter idalam imengambil ikeputusan, ibiaya–biaya idalam isistem ipersediaan 

isecara iumum idapat idiklasifikasikan isebagai iberikut i: i 

1. Biaya ipembelian i(Purchasing icost i= ic) iBiaya ipembelian i(Purchasing icost) idari 

isuatu iitem iadalah iharga ipembelian isetiap iunit iitem ijika iitem itersebut iberasal idari 

isumber ieksternal iatau ibiaya iproduksi iper iunit ibila iitem itersebut iberasal idari 

iinternal iperusahaan. iBiaya ipembelian iini ibisa ibervariasi iuntuk iberbagai iukuran 

ipemesanan ibila ipemasok imenawarkan ipotongan iharga iuntuk iukuran ipemesanan 

iyang ilebih ibesar. i 

2. Biaya iPengadaan i(Procurement icost) iBiaya ipengadaan idibedakan iatas idua ijenis 

isesuai iasal–usul ibarang iyaitu i: i 

a. Biaya iPemesanan i(Ordering iCost i= ik) i 

Biaya ipemesanan iadalah isemua ipengeluaran iyang itimbul iuntuk 

imendatangkan ibarang idari iluar. iBiaya iini ipada iumumnya imeliputi, iantara ilain 

iPemrosesan ipesanan, iBiaya iekspedisi, iBiaya itelepon idan ikeperluan 

ikomunikasi ilainnya, iPengeluaran isurat imenyurat, ifoto ikopi idan iperlengkapan 

iadministrasi ilainnya, iBiaya ipengepakan idan ipenimbangan, iBiaya 

ipemeriksaan i(inspeksi) ipenerimaan, idan iBiaya ipengiriman ike igudang i 

b. Biaya iPembuatan i(Set iUp iCost i= ik) i 

Biaya ipembuatan iadalah isemua ipengeluaran iyang iditimbulkan iuntuk 

ipersiapan imemproduksi ibarang. iBiaya iini ibiasanya itimbul idi idalam ipabrik, 
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iyang imeliputi ibiaya imenyetel imesin idan ibiaya imempersiapkan igambar ibenda 

ikerja. i 

3. Biaya iPenyimpanan i(Holding iCost i= ih) i 

Biaya ipenyimpanan i(Holding iCost) imerupakan ibiaya iyang itimbul iakibat 

idisimpannya isuatu iitem, ibiaya iini imeliputi i: i 

a. Biaya iMemiliki iPersediaan i(Biaya iModal) i 

b. Biaya iGudang i 

c. Biaya iKerusakan idan iPenyusutan i 

d. Biaya iKadaluarsa i 

e. Biaya iAsuransi i 

f. Biaya iAdministrasi idan iPemindahan 

4. Biaya iKehabisan iatau iKekurangan iBahan i(shortage icost) 

Biaya iini iterjadi iakibat ipersediaan idari isuatu ibarang ikosong idan ipesanan 

iuntuk ibarang iitu iharus iditunggu isampai idatang. iBiaya-biaya iyang itermasuk 

idalam ibiaya iini iyaitu: 

a. Kehilangan ipenjualan. 

b. Kehilangan ipelanggan. 

c. Biaya ipemesanan ikhusus. 

d. Biaya iekspedisi. 

e. Selisih iharga. 

f. Tambahan ipengeluaran ikegiatan imanajerial idan isebagainya. 
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5. Biaya iSistemik iBiaya iini imeliputi ibiaya iperancangan idan iperencanaan isistem 

ipersediaan iserta ibiaya–biaya iuntuk imengadakan iperalatan iserta imelatih itenaga 

iyang idigunakan iuntuk imengoperasikan isistem. iBiaya isistemik iini idapat 

idianggap isebagai ibiaya iinvestasi ibagi ipengadaan isuatu isistem ipengadaan. 

2.1.7 Pengendalian 

Aulia idan iIndrawati i(2014: i4) imengatakan ibahwa ipengendalian iadalah isuatu 

iaktivitas iyang idilakukan ioleh iperusahaan iuntuk imengetahui isejauh imana ikegiatan 

ioperasional iperusahaan idilaksanakan isesuai idengan iperencanaan isemula. 

iSedangkan iHerjanto i(2008: i226) imengutarakan ibahwa ipengendalian iadalah 

iserangkaian ikebijakan ipengendalian iuntuk imenentukan itingkat ipersediaan iyang 

iharus idijaga, ikapan ipesanan iuntuk iharus imenambah ipersediaan iharus idilakukan idan 

iberapa ibesar ipesanan iyang iharus idiadakan. 

Pengendalian imemiliki iarti iyang ipenting ikarena idapat imembantu 

iperusahaan iuntuk imengetahui imasalah iyang iada idalam iperusahaan isebelum 

imenjadi iluas idan irumit. iJika iterdapat ipenyimpangan-penyimpangan iyang imungkin 

iterjadi iserta imenyimpang idari iperencanaan, imaka ifungsi ipengendalian imembantu 

iuntuk imengatasi ipenyimpangan iyang iterjadi. 

Tujuan idilaksanakannya ipengendalian iyaitu iuntuk imenjamin idan 

imengarahkan iagar ipelaksanaan ikegiatan iyang idilakukan isesuai idengan irencana 

iawal i(Aulia i& iIndrawati, i2014: i4). iSementara iRangkuti i(2004: i150) imenyebutkan 

ibahwa itujuan ipengendalian iyaitu: 
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1. Untuk imengetahui iapakah isesuatu iberjalan isesuai idengan irencana iyang 

iditetapkan. 

2. Untuk imengetahui iapakah isegala isesuatu idilaksanakan isesuai idengan iinstruksi 

iserta iasas-asas iyang itelah iditetapkan. 

3. Untuk imengetahui ikesulitan, ikelemahan, iserta ikekurangan iyang imungkin itimbul 

idalam ipelaksanaan ipekerjaan. 

Berdasarkan ipenjelasan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipengendalian 

ipersediaan iadalah isuatu iusaha iyang idilakukan ioleh iperusahaan iuntuk imenentukan 

itingkat idan ikomposisi ipersediaan, isehingga iperusahaan idapat imenjaga ikelancaran 

iproduksi idengan iefektif idan iefisien isesuai idengan iperencanaan isemula. iHal iini 

iberarti ipengendalian idapat idigunakan isebagai ialat iuntuk imenemukan idan 

imengoreksi ibila iadanya ipenyimpangan-penyimpangan idari ihasil iyang itelah idicapai 

idibandingkan idengan irencana iyang itelah iditetapkan.  

2.1.8 Bahan Baku  

Bahan ibaku iadalah isejumlah ibarang i– ibarang iyang idibeli idari ipemasok 

i(supplier) idan iakan idigunakan iatau idiolah imenjadi iproduk iyang iakan idihasilkan 

ioleh iperusahaan. iMenurut iRistono i(2009:5) iterdapat idua imacam ikelompok ibahan 

ibaku, iyaitu: i 

1. Bahan ibaku ilangsung iyaitu ibahan iyang imembentuk idan imerupakan ibagian idari 

ibarang ijadi iyang ibiayanya idengan imudah iditelusuri idari ibiaya ibarang ijadi 

ibarang ijadi itersebut. iJumlah ibahan ibaku ilangsung ibersifat ivariabel iartinya 
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isangat itergantung iatau idipengaruhi ioleh ibesar ikecilnya ivolume iproduksi iatau 

iperubahan ioutput. i 

2. Bahan ibaku itidak ilangsung iadalah ibahan i– ibahan iyang idi ipakai idalam iproses 

iproduksi, itetapi isulit imenentukan ibiayanya ipada isetiap ibarang ijadi (Daud, 

2019). 

a. Kelemahan Bahan Baku 

Kelemahan jika persediaan bahan baku terlalu banyak akan mengandung banyak 

risiko dan masalah seperti berikut. 

1. Risiko hilang dan rusak. 

2. Biaya pemeliharaan dan pengawasan yang tinggi. 

3. Risiko usang. 

4. Uang yang tertanam di persediaan terlalu besar. 

Kelemahan persediaan bahan baku terlalu sedikit, antara lain: 

1. Risiko kehabisan persediaan yang dapat merugikan perusahaan. 

2. Menghambat kelancaran proses produksi dan mengakibatkan ketidakstabilan 

kualitas dan kuantitas produk. 

3. Frekuensi pembelian bahan baku sangat tinggi justru memboroskan dana 

pengadaannya. 

4. Jarang mendapatkan diskon pembelian karena jumlah pembelian selalu kecil. 
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2.1.9 Titik Pesan Kembali 

adalah tingkat persediaan dimana ketika persediaan telah mencapai tingkat 

tersebut, pesanan harus segera dilakukan. Re Order Point dapat dihitung dengan 

rumus menurut Heizer dan Render (2010):      

---------Rumus 2 .1 Titik Pesan Kembali 

Keterangan :   

ROP  =  Re Order Point  

d  =  Tingkat kebutuhan per hari  

L  =  Lead Time .(Maulana & Rois, 2018) 

Menurut Riyanto (2010:113), Reorder point ialah saat atau titik di mana harus 

diadakan pesanan lagi sedemikian rupa sehingga kedatangan atau penerimaan 

material yang dipesan itu adalah tepat pada waktu dimana persediaan di atas safety 

stock sama dengan nol (Daud, 2019). 

a. Grafik titik pemesanan kembali (reorder point) 

Adapun grafik titik pemesanan kembali atau ulang (reorder point) berdasarkan 

buku Heizer dan Render yang berjudul prinsip-prinsip manajemen operasi tahun 

2011 dapat ditunjukkan seperti pada gambar berikut dibawah ini : 

ROP = ( D x L ) 
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Gambar 2 1 Grafik titik pemesanan kembali 

2.1.10 EOQ 

menurut Heizer dan Render (2010) EOQ adalah salah satu teknik 

pengendalian persediaan yang paling tua dan terkenal secara luas, metode 

pengendalian persediaan ini menjawab 2 (dua) pertanyaan penting, kapan harus 

memesan dan berapa banyak harus memesan. 

Teknik iini isecara irelatif imudah idigunakan, iakan itetapi ipenerapannya iharus 

ididasarkan ipada ibeberapa iasumsi i(Assauri, i2016: i230-231), iyaitu: 

1. Permintaan iakan isuatu iitem itelah idiketahui ijumlah iunitnya idan ibersifat ikonstan, 

idan ipermintaan iini iadalah iindependen iatas ipermintaan iuntuk iitem-item iyang 

ilain. 

2. Waktu iantara ipesanan idan idatangnya ibarang, iatau ilead itime iadalah itetap. 

3. Penerimaan iinventori iadalah iseketika idan ilengkap, idengan ikata ilain iinventori 

idari isatu ipesanandatang idalam ibatch ipada isatu iwaktu. 

4. Diskon ikuantitas itidak imungkin iatau itidak iada. 
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5. Hanya iada ibiaya ivariabel, iyaitu ibiaya ipenempatan ipesanan i(yang iterdiri idari 

ibiaya ipenyiapan idan ibiaya ipemesanan), idan ibiaya imemegang istok iatau ibiaya 

ipenyimpanan i(yaitu iholding iatau icarrying icost). 

6. Kekurangan istok iatau itidak itersedianya iinventory idapat idihindari, ijika 

ipemesanan idilakukan itepat iwaktu. 

Sedangkan untuk menentukan jumlah pesanan yang ekonomis menurut metode 

Economic Order Quantity (EOQ) adalah dengan rumus sebagai berikut Heizer dan 

Render (2010):    

-------------Rumus 2. 2 EOQ 

 

Keterangan :  

Q =  Kuantitas barang setiap kali pemesanan.  

D  =  Jumlah permintaan kebutuhan bahan baku per tahun.  

S  =  Biaya setiap kali pesan  

H  =  Biaya penyimpanan per unit per tahun (Maulana & Rois, 2018). 

Biaya Penyimpanan 

H  = 
                       

                 
       --------Rumus 2. 3 Biaya Penyimpanan 

 

 

   √
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Biaya Pemesanan  

S  = 
                     

                   
 -----------Rumus 2. 4 Biaya Pemesanan 

a. Keunggulan dan Kelemahan EOQ 

Hendra idalam iSakung idan iSinuraya iCandra i(2011) imengemukakan ibahwa 

ikeunggulan imetode iEOQ iadalah i: i 

1. iDapat idigunakan iuntuk imengetahui iberapa ibanyak ipersediaan iyang iharus 

idipesan, idalam ihal iini ibahan ibaku, idan ikapan iseharusnya ipemesanan idilakukan. 

i 

2. Dapat imengatasi iketidakpastian ipermintaan idengan iadanya ipersediaan 

ipengaman i(safety istock). i 

3. Mudah idiaplikasikan ipada iproses iproduksi isecara imassal. i 

4. Lazim idigunakan ipada irumah isakit, iyaitu ipada ipersediaan iobat. iAdapun 

ikelemahan iyang iterdapat ipada imetode iini, iyaitu imenempatkan ipemasok isebagai 

imitra ibisnis isementara ikarena iparadigma iuntung-rugi iditerapkan ioleh imereka, 

isehingga ipenggunaan imodel iini imenyebabkan iberganti-ganti ipemasok, idan ihal 

iini idapat imengganggu iproses iproduksi iakibat irelasi iperusahaan idengan 

ipemasok iyang itidak iberdasar ipada ihubungan ikerjasama iyang ierat. 

b. Asumsi-Asumsi Eqonomic Order Quantity (EOQ) 

Metode iini idisebut ijuga idengan imetode iukuran ilot iatau ilot isize iyang idigunakan 

iuntuk ipengelolaan iindependent idemand iinventory idan ididasarkan ipada ibeberapa 

iasumsi. iAsumsi iEconomic iOrder iQuantity imenurut iSumayang, iLalu i(2010: i206) 

iadalah isebagai iberikut i 
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1. Kecepatan ipermintaan itetap idan iterus imenerus. i 

2. Lead itime iyaitu iwaktu iantara ipemesanan isampai idengan ipesanan idatang iharus 

itetap. I 

3. Tidak ipernah iada ikejadian ipersediaan ihabis iatau istock iout. I 

4. Material idipesan idalam ipaket iatau ilot idan ipesanan idatang ipada iwaktu iyang 

ibersamaan idan itetap idalam ibentuk ipaket. I 

5. Harga iper iunit itetap idan itidak iada ipengurangan iharga iwalaupun ipembelian 

idalam ijumlah ivolume iyang ibesar. I 

6. Besar icarrying icost itergantung isecara igaris ilurus idengan irata-rata ijumlah 

iinventory. 

7. Besar iordering icost iatau iset iup icost itetap iuntuk isetiap ilot iyang idipesan idan itidak 

itergantung ipada ijumlah iitem ipada isetiap ilot. 

8. Item iadalah iproduk isatu imacam idan itidak iada ihubungannya idengan iproduk ilain. 

Asumsi iEconomic iOrder iQuantity imenurut iHeizer idan iRender i(2010:92), iterdiri 

idarii: 

1. Jumlah ipermintaan idiketahui, ikonstan, iindependen. I 

2. Waktu itunggu iyaitu iwaktu iantara ipemesanan idan ipenerimaan ipesanandiketahui 

idan ikonstan. I 

3. Penerimaan ipersediaan ibersifat iinstan idan iselesai iseluruhnya. iDengan ikata ilain, 

ipersediaan idari isebuah ipesanan idatang idalam isatu ikelompok ipada isuatu iwaktu. 

4. Tidak itersedia idiskon ikuantitas. 

5. Biaya ivariabel ihanya ibiaya iuntuk imenyiapkan iatau imelakukan ipemesanan 

i(biaya ipenyetelan) idan ibiaya imenyimpan ipersediaan idalam iwaktu itertentu 
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i(biaya ipenyimpanan iatau imembawa). iBiaya-biaya iini itelah idibahas ipada ibagian 

isebelumnya. I 

6. Kehabisan ipersediaan i(kekurangan ipersediaan) idapat isepenuhnya idihindari ijika 

ipemesanan idilakukan ipada iwaktu iyang itepat. 

2.1.11  Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Menurut iAbdurrofi idan iKarismariyanti i(2016: i62) isafety istock iadalah 

ipersediaan itambahan iyang idilakukan iuntuk imelindungi iatau imengantisipasi 

iterjadinya ikekurangan ibahan i(stock iout). iSedangkan iHansen idan iWoman i(dalam 

iArista, iSusanti, i& iPudjowati. i2015: i55) imengatakan ibahwa ipersediaan ipengaman 

iadalah ipersediaan iekstra iyang idisimpan isebagai ijaminan iatas ifluktuasi ipermintaan. i 

Pentingnya imenghitung isafety istock ikarena iseringnya iterjadi ipesanan ibaru 

idating isetelah iwaktu itunggu i(lead itime) iterlampaui idan isering iterjadi ipeningkatan 

iproduksi. iKeadaan iini iakan iberakibat iterjadinya istock iout iyang iselanjutnya iakan 

imengganggu iproses iproduksi. 

Ketika iperusahaan imengadakan isafety istock ihendaknya imempertimbangkan 

isuatu itingkat isafety istock iyang itidak iterlalu ibesar iataupun itidak iterlalu ikecil. iKarena 

ipersediaan iyang iterlalu ibesar iakan imenimbulkan ibiaya iyang ibesar ipula, ibegitu ipula 

isebaliknya isafety istock iyang iterlalu ikecil idikhawatirkan itidak idapat imemenuhi 

ifungsinya isebagai icadangan iguna imenunjang ikelancaran iproses iproduksi i(Imelda i& 

iSoni, i2011: i102). 

Asrori i(dalam iKhoirunnisa idan iNuriyanto, i2016: i4) iMengemukakan ibahwa 

ipenentuan ijumlah ipersediaan ipengaman idapat idilakukan idengan imembandingkan 
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ipemakaian ibahan ibaku ikemudian idicari iberapa istandar ideviasinya imenggunakan 

irumus iberikut: 

SD i= i√
∑        ̅    

 
 ---------Rumus 2. 5 iStandar iDeviasi 

Dimana: i 

SD i = iStandar iDeviasi i 

X i = iJumlah ipenggunaan ibahan ibaku isesungguhnya itiap iperiode i(prs/tahun) 

 ̅ = iRata-rata ipenggunaan ibahan ibaku i(prs) 

n i = iBanyaknya iperiode ipemesanan ibahan ibaku 

Jadi, iuntuk imengetahui iberapa ibanyak isafety istock ipersediaan ipengaman 

idigunakan irumus isebagai iberikut: 

Safety iStock i= iSD ix iZ -----------Rumus 2. 6 iSafety iStock 

Dimana:  

Z  = Faktor keamanan dibentuk atas dasar kemampuan perusahaan 

2.1.12 Total Inventory Cost (TIC) 

Total iinventory icost imerupakan iperhitungan itotal ipersediaan ibahan ibaku 

iyang idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iperhitungan ipembelian ipersediaan 

imenggunakan imetode iEOQ ilebih ibaik idibandingkan idengan imetode ikonvensional 

iperusahaan. iRumus iyang idigunakan iuntuk imenghitung iTIC iadalah i: 
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TIC i  √               -------------Rumus 2 7 iTIC 

Dimana i: 

D i = ijumlah ikebutuhan 

S i = iBiaya ipemesanan i 

H i = iBiaya ipenyimpanan iper iunit 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian – penelitian yang berhubungan dengan 

judul yang diangkat pada penelitian ini, yang digunakan untuk memperkuat dan 

menambah referensi penelitian. 

No  Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti 

1 (Rosmiati, 

Rustam, 2013) 

analisis EOQ 

untuk 

menentukan 

persediaan 

bahan baku 

keripik sukun 

(studi kasus : 

industri rumah 

tangga Citra 

Lestari 

Production) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan bahan baku sebesar 4.815 

buah/tahun, biaya pemesanan Rp. 

140.000.,- dan biaya penyimpanan Rp. 

20.000,-, jumlah pembelian yang 

ekonomis yaitu 108 buah dan frekuensi 

pemesanan optimal yaitu 8 kali dengan 

lead time bahan baku selama 1 minggu, 

pemakaian rata-rata sebesar 207 

buah/minggu, safety stock sebesar 

pemakaian rata-rata untuk 1 minggu 
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adalah 108 buah sebagai persediaan 

pengaman dengan pemakaian 

maksimum bahan baku perminggu 

sebesar 250 buah, dan lamanya lead 

time 1 minggu 

2 (ROBYANTO, 

2013) 

analisis 

persediaan 

bahan baku tebu 

pada pabrik 

gula pandji PT. 

Perkebunan 

Nusantara XI 

(Persero) 

Situbondo 

EOQ = 3.315,62 ton frekuensi 

pembelian 71 kali/periode giling, 

Safety Stock = 1.578,23 ton, Reorder 

Point = 3.16,47 ton, Maximun 

Inventory = 4.893,86 ton. Biaya 

persediaan baku yang efisien Rp 

2.399.473.609,66 per 235.409,18 ton, 

lebih efisien Rp 2.903.796,90 dari 

sebelumnya. 

 

3 (Simbar, 

Katiandagho, 

Lolowang, & 

Baroleh, 2014) 

Analisis 

Pengendalian 

Persediaan 

Bahan Baku 

Kayu Cempaka 

Pada Industri 

Mebel dengan 

Metode EOQ 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pembelian bahan baku kayu Cempaka 

yang optimal menurut metode 

Economic Order Quantity selama 

periode tahun 2013 untuk setiap kali 

pesan lebih besar daripada yang 

dilakukan perusahaan. Pembelian 

bahan baku optimal yang harus 
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dilakukan perusahaan pada tahun 2013 

adalah sebesar 4,448 m³ dengan 

frekuensi pemesanan yang harus 

dilakukan adalah sebanyak 2 kali. 

Kuantitas persediaan pengaman (Safety 

Stock) yang harus tersedia digudang 

adalah sebesar 0,24 m³ dan titik 

pemesanan kembali (Re Order Point) 

menurut Economic Order Quantity 

yaitu pada saat persediaan digudang 

tinggal 0,603 m³. Total biaya 

persediaan untuk proses produksi yang 

dikeluarkan UD. Batu Zaman menurut 

metode Economic Order Quantity lebih 

kecil dibandingkan total biaya 

persediaan yang dilakukan oleh 

perusahaaan. 

4 (Lahu, 2017) Analisis 

pengendalian 

persediaan 

bahan baku 

guna 

meminimilkan 

Hasil penelitian diketahui bahwa 

pembelian bahan baku dengan 

menggunakan metode EOQ total 

persediaan lebih sedikit dibandingkan 

tanpa EOQ. Disamping itu pembelian 

dengan metode EOQ fekuensi 
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biaya 

persediaan pada 

DUNKIN 

DONUTS 

MANADO 

pembelian lebih kecil dibandingkan 

tanpa EOQ. Penbelian dengan metode 

EOQ juga terdapat persediaan 

pengaman yang telah diperhitungkan 

sehingga tidak akan terjadi kelebihan 

maupun kekurangan bahan baku. 

5 (Nugraha, 2015) Analisis 

pengendalian 

bahan baku 

menggunakan 

metode EOQ 

Tahun 2008 menunjukan bahwa 

perusahaan melakukan pembelian 

bahan baku pada saat persediaan 

sebesar 9.188,81 kg. dengan demikian 

saat pemesanan bahan baku diterima 

dengan lead time satu hari, persediaan 

yang tersisa masih 6.671,54 kg, 

sedangkan untuk menghindari 

terjadinya kelebihan bahan baku, 

jumlah pembelian yang harus 

dilakukan sebesar 383.347,89 kg, agar 

tidak melebihi Maximum Inventory 

sebesar 390.019,43 kg. 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Berdasarkan dukungan teoritik yang diperoleh dari ekplorasi teori yang 

dijadikan konsepsional maka dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 2 2 Kerangka Berfikir 

PT Menast Offshore 

and Marine 

Proses Perbaikan Propeller 

Pengendalian Persediaan Bahan 

baku 

Kekurangan Persediaan Jadwal pemesanan kembali 

Menganalisa kekurangan 

bahan baku dengan 

menggunakan metode 

EOQ 

Menganalisa kembali 

jadwal pemesanan 

dengan Re Order 

Point 

Meminimalkan 

pembelian bahan baku 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian  

Desain ipenelitian idimulai idari ibeberapa itahapan isebagai iberikut: 

1. Identifikasi imasalah imerupakan itahapan iuntuk imenentukan ipermasalahan 

iyang iada iberkaitan idengan ipengendalian ipersediaan ibahan ibaku ipada iproses 

iperbaikan ipropeller. 

2. Pada itahap iini imelakukan ipengumpulan imateri iyang iberasal idari itulisan ikarya 

iilmiah, ijurnal ipenelitian, ibuku, idan itanggapan ipara iahli iatau ipraktisi 

iprofessional. 

3. Pengumpulan idata iyang iakan idianalisis idan idiolah iuntuk imenemukan 

ipermasalahan iyang iterjadi. 

4. Menganalisis idata idengan imetode iyang itelah iditetapkan idalam ipenelitian. 

5. Menyimpan ihasil ipenelitian idan imemberikan isaran iyang idibutuhkan idalam 

ipenelitian. 

Maka ipada ipenjelasan itersebut ididapat ilangkah i– ilangkah iuntuk imenguraikan 

ipendekatan idan imodel imasalah iyang iakan iditeliti idi iPT iMencast iOffshore iand 

iMarine. iAdapun ilangkah i– ilangkah itersebut idigambarkan idalam ibentuk idiagram 

ialir i(flow ichart) iberikut iini. 
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Gambar 3 1 Desain Penelitian 

Identifikasi masalah 

Rumusan Masalah 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

Data Primer : Pengamatan langsung 

(observasi) dan wawancara 

Data Sekunder : Literatur, jurnal penelitian 

yang relevan, dan data histori perusahaan 

tahun 2018 

Analisis data menggunakan EOQ dan 

ROP 

Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Kesimpulan 

dan Saran 
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3.2 Variabel iPenelitian 

Suatu iatribut, isifat iatau inilai idari iorang, iobyek iatau ikegiatan iyang imempunyai 

ivariasi itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik 

ikesimpulannya. iMenurut ihubungan iantara isatu ivariabel idengan ivariabel iyang ilain 

imaka ivariabel iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini, iyaitu: 

3.2.1 Variabel iIndependen 

Variabel iyang imempengaruhi iatau iyang imenjadi isebab iperubahannya iatau 

itimbulnya ivariabel idependen. iVariabel ibebas ipada ipenelitian iini iyaitu ipengendalian 

ipersediaan ibahan ibaku. 

3.2.2 Variabel iDependen 

Variabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat. iVariabel idependen 

isering idisebut isebagai ivariabel ioutput, ikriteria, ikonsekuen. iDalam ibahasa iIndonesia 

isering idisebut isebagai ivariabel iterkait idalam ipenelitian iini iyaitu ijumlah ibahan ibaku. 

3.2.3 Variabel iKontrol i 

Variabel iyang idikendalikan iatau idibuat ikonstan, isehinggga itidak iakan 

imempengaruhi ivariabel iutama iyang iditeliti. iUntuk ipenelitian iini ivariabel 

ikontrolnya, iyaitu imanusia, imetode ikerja, idan ilingkungan. 

3.3 Populasi i 

Wilayah igeneralisasi iyang iterdiri iatas iobjek iatau isubjek iyang imempunyai 

ikualitas idan ikarakteristik itertentu iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan 

ikemudian iditarik ikesimpulannya. iPopulasi ipada ipenelitian iini iadalah ibahan ibaku 

iyang iada idistore iPT iMencast iOffshore iand iMarine ikhususnya ididepartment iBsp 

iperiode i2018. 
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3.4 Sampel i 

Bagian idari ijumlah idan ikarakteristik iyang idimilki ioleh ipopulasi itersebut. 

iTeknik ipengambilan isampel ipada ipenelitian iini idengan imenggunakan ipurposive 

isampling. iMaksudnya iteknik ipengambilan isampel idengan ipertimbangan itertentu, 

iyaitu iStore iMan iPT iMencast iOffshore iand iMarine iyang itelah imenetukan ibahan 

ibaku iyang iditeliti. iSampel ipada ipenelitian iini iadalah ibatu igerinda. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam ipenelitian iini ijenis idata iyang ididapat iterbagi imenjadi idua, iyaitu idata 

iprimer idan idata isekunder. iSecara irinci imetode ipengumpulan idata idijelaskan 

isebagai iberikut: i 

3.5.1 Data iPrimer i 

Peneliti imelakukan iobservasi ilangsung ike ibagian ipengadaan iuntuk imelakukan 

ipengamatan iterhadap ibatu igerinda, iargon, ikawat ilas idan imelakukan ikegiatan 

iwawancara ikepada iStore iMan iPT iMencast iOffshore iand iMarine imengenai 

ipersediaan ijumlah ibahan ibaku. 

3.5.2 Data iSekunder i 

Data isekunder iyang idigunakan idalam ipenelitian iini idiperoleh idari iliteratur, 

ijurnal ipenelitian iyang irelevan idan idata ihistori idari iStore iMan iberupa ijumlah 

ipersediaan idan ipenjadawalan ibahan ibaku ibatu igerinda. 

 

 



 
 

35 
 

 
 

3.5.3 Interview (wawancara) 

Suatu icara iuntuk imendapatkan idata idengan imengadakan iwawancara ilangsung 

idengan ikaryawan iperusahaan iyang iberkompeten. iMelalui imetode iini idiharapkan 

idapat imemperoleh idata itentang igambaran iumum iperusahaan, ibiaya ipenyimpanan, 

ibiaya ipemesanan, ilead itime, ifrekwensi ipemesanan ibahan ibaku idan idata ilain iyang 

iberhubungan idengan ipermasalahan. i 

3.5.4 Dokumentasi 

Metode ipengumpulan idata iyang ipenyelidikannya iditujukan ipada ipenguraian 

idan ipenjelasan, imelalui isumber-sumber idokumen. iData iyang idimaksud iyaitu idata 

ipenjualan, idata ipenggunaan ibahan ibaku, idan idata ijumlah iproduksi 

3.6 Metode Analisis Data  

 

Supaya idata iyang idikumpulkan idapat ibermanfaat, imaka iharus idilakukan 

ianalisa iterlebih idahulu isehingga idapat idigunakan isebagai idasar idalam ipengambilan 

ikeputusan. iMaka idari iitu ianalisis iyang idigunakan iadalah isebagai iberikut: i 

3.6.1 EOQ 

Salah isatu iteknik ipengendalian ipersediaan iyang ipaling itua idan iterkenal isecara 

iluas, imetode ipengendalian ipersediaan iini imenjawab i2 i(dua) ipertanyaan ipenting, 

ikapan iharus imemesan idan iberapa ibanyak iharus imemesan. iSedangkan iuntuk 

imenentukan ijumlah ipesanan iyang iekonomis imenurut imetode iEconomic iOrder 

iQuantity i(EOQ) iadalah idengan irumus isebagai iberikut i: 
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-------------Rumus 3. 1 EOQ 

Keterangan :  

Q =  Kuantitas barang setiap kali pemesanan.  

D  =  Jumlah permintaan kebutuhan bahan baku per tahun.  

S  =  Biaya setiap kali pesan  

H  =  Biaya penyimpanan per unit per tahun (Maulana & Rois, 2018). 

Biaya Penyimpanan 

H  = 
                       

                 
  --------Rumus 3.2 Biaya Penyimpanan 

Dimana : 

R  = Jumlah (dalam unit) yang diperlukan selama satu periode 

P  = Harga pembelian per unit yang dibayar 

Biaya Pemesanan  

S  = 
                     

                   
 ----------Rumus 3.3 Biaya Pemesanan 

3.6.2  Titik Pesan Kembali 

Tingkat persediaan dimana ketika persediaan telah mencapai tingkat 

tersebut, pesanan harus segera dilakukan. Re Order Point dapat dihitung dengan 

rumus menurut Heizer dan Render (2010): 

------------Rumus 3 .4 Titik Pesan Kembali ROP = (D x L) 

 

   √
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Keterangan :   

ROP  =  Re Order Point (Maulana & Rois, 2018) 

D = Pemakaian bahan baku perhari 

L  = Lead time (waktu tunggu) 

3.7 Persediaan Penganman (Safety Stock) 

penentuan iiijumlah iiipersediaan iiipengaman iiidapat iiidilakukan iiidengan 

iiimembandingkan iiipemakaian iiibahan iiibaku iiikemudian iiidicari iiiberapa iiistandar 

iiideviasinya iiimenggunakan iiirumus iiiberikut: 

SD = √
∑      ̅   

 
 -----------Rumus 3. 5 Standar Deviasi 

Dimana:  

SD  = Standar Deviasi  

X  = Jumlah penggunaan bahan baku sesungguhnya tiap periode (prs/tahun) 

 ̅ = Rata-rata penggunaan bahan baku (prs) 

n  = Banyaknya periode pemesanan bahan baku 

Jadi, untuk mengetahui berapa banyak safety stock persediaan pengaman 

digunakan rumus sebagai berikut: 

Safety Stock = SD x Z  ------------Rumus 3. 6 Safety Stock 
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Dimana:  

Z  = Faktor keamanan dibentuk atas dasar kemampuan perusahaan 

3.8 Total Inventory Cost (TIC) 

Total iinventory icost imerupakan iperhitungan itotal ipersediaan ibahan ibaku iyang 

idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iperhitungan ipembelian ipersediaan 

imenggunakan imetode iEOQ ilebih ibaik idibandingkan idengan imetode ikonvensional 

iperusahaan. iRumus iyang idigunakan iuntuk imenghitung iTIC iadalah i: 

TIC  = (D) (H) + (S) (F) --------------Rumus 3. 7 TIC 

Dimana : 

 D  = jumlah kebutuhan 

 S  = Biaya pemesanan  

H  = Biaya penyimpanan per unit 

F = Frekuensi Pembelian 

3.9 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di PT Mencast Offshore and Marine yang 

beralamat di Jl Brigjen Katamso KM 6,5 – Tg Uncang - Batam. Jadwal penelitian 

berlangsung pada bulan April 2019 – September 2019, penelitian ini berlangsung 



 
 

39 
 

 
 

selama enam bulan. Penelitian ini dilakukan bersamaan dengan jam kerja 

perusahaan PT Mencast Offshore and Marine.  

 

 

 
Kegiatan 

Maret 20 19 April 20 19 Mei 20 19 Juni 20 19 Juli 20 19 
 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
    

Klinik 

Proposal                                         

    Pemilihan 

Topik                                         

    Pengajuan 

judul                                         

    Penyusunan 

BAB I                                          

    Penyusunan 

BAB II                                         

    Penyusunan 

BAB III                                         

    Pengambilan 

Data                                          

    Pengolahan 

Data                                         

    Penyusunan 

Data                                         
    Penyusunan 

BAB IV                                         
    Penyelesain 

Penelitian                                                 

Tabel 3 1 Jadwal Penelitian 


